BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa reputasi KAP berpengaruh positif terhadap
pemberian opini audit going concern. Hal ini menunjukkan
bahwa auditor bereputasi baik cenderung memberikan opini
audit going concern jika klien mendapat masalah yang berkaitan
dengan going concern. Audit tenure berpengaruh negatif
terhadap pemberian opini audit going concern. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika auditor mempunyai perikatan yang
lama dengan kliennya, maka dapat menyebabkan berkurangnya
independensi dari auditor dalam mengaudit perusahaan tersebut
sehingga kecemasan akan kehilangan sejumlah fee yang cukup
besar akan menimbulkan keraguan bagi auditor untuk
menyatakan opini audit going concern.

Ukuran perusahaan tidak bepengaruh terhadap
pemberian opini audit going concern. Hal ini menunjukkan
bahwa walaupun nilai total asetnya meningkat setiap tahun,
perusahaan akan menghadapi masalah going concern jika
perusahaan memiliki saldo laba negatif secara terus menerus,
sehingga ukuran perusahaan bukanlah salah satu pertimbangan

yang digunakan oleh auditor untuk memberikan opini audit
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going concern. Likuiditas berpengaruh negatif terhadap
terhadap pemberian opini audit going concern. Hal ini
menunjukkan bahwa jika nilai likuiditas perusahaan rendah,
maka perusahaan tidak dapat membayar para kreditor sehingga
auditor akan memberikan opini audit going concern. Jika
likuiditas perusahaan baik, maka kemungkinan perusahaan
untuk meneruskan aktivitas usahanya akan lebih besar sehingga
mengurangi kemungkinan untuk memperoleh opini audit going
concern.

Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap terhadap
pemberian opini audit going concern. Hal ini disebabkan karena
meningkatnya rasio solvabilitas diikuti dengan meningkatnya
pertumbuhan penjualan. Apabila perusahaan dapat melakukan
pengelolaan aset dengan efisien dan mengalami pertumbuhan
penjualan setiap tahunnya, maka perusahaan akan memiliki
dana untuk membayar kewajiban jangka panjangnya sehingga
perusahaan tidak akan mengalami masalah going concern.
Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap terhadap pemberian
opini audit going concern. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa
jika nilai profitabilitas perusahaan tinggi, menggambarkan
kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh laba
manajerial dan efisiensi secara keseluruhan, sehingga

perusahaan tidak akan memperoleh opini audit going concern.
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5.2. Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya melihat pada
faktor-faktor keuangan dan nonkeuangan yang secara umum
dapat dipakai pada semua perusahaan sehingga hasilnya kurang
begitu spesifik untuk perusahaan manufaktur. Selain itu, sampel
dalam penelitian diperoleh dari daftar perusahaan-perusahaan
manufaktur yang memperoleh opini audit periode 2006-2010
sehingga hasilnya tidak dapat dibandingkan dengan jenis

industri yang lain.

5.3. Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian
ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-
faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap pemberian
opini audit going concern, misalnya audit lag, sehingga
dapat membantu investor dalam mengambil keputusan
berinvestasi di perusahaan dan kreditor dalam memberikan
pinjaman ke perusahaan.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan periode
penelitian yang lebih panjang dan menggunakan jenis
industri yang lain sehingga dapat secara tepat memprediksi
dan membandingkan pengaruh faktor-faktor yang ada
terhadap pemberian opini audit going concern pada tiap jenis

industri.
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